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ABSTRAK

Proses belajar dapat di lakukan dalam lembaga formal dam informal. Lembaga formal pendidikan
yang telah akrab dalam hidup kita sehari-hari adalah sekolah. Pencahayaan merupakan salah satu
faktor kenyamanan di dalam kelas. Ruang kelas SMK Pluit Raya Jakarta Utara pada saat jam
belajar menggunakan lampu untuk menerangi ruangan. Tujuan dari penilitian ini adalah mencari
tahu kandisi intensitas pencahayaan alami di dalam ruang kelas. Mengapa ruang Kkelas
menggunakan cahaya buatan sebagai pencahayaan utama. Metode yang di gunakan dalam
penilitian ini yaitu metode kuantitatif berupa pengukuran intensitas cahaya menggunakan lux meter
lalu dihitung rata-rata intensitas cahayanya. Selain itu di dalam penilitian ini menggunakan metode
simutasi software Dialux Evo 8.0. Penggunaan software berfujuan untuk melakukan simulasi
eksperimen dengan variabel material yang di gunakan. Hasil pengukuran intensitas cahaya
menunjukan bahwa intensitas pencahayaan di dalam kelas di atas standar SNI yang di
rekomendasikan yaitu 250 lux. Kondisi ini di pengaruhi olefy orientasi bukaan jendela yang
menghadap selatan sehingga ruang kelas menjadi sangat terang . Untuk mengantisipasi silau yang
masuk ke dalam ruang kelas dan untuk memanfaatkan cahaya matahari maka rekomendasi yang
di keluarkan adalah hasil dari eksperimen simulasi dengan alat bantu software Dialux Evo 8.0.

Kata Kunci - Pencahayaan Alami, bukaan jendela, ruang kelas

ABSTRACT

The learning process can be done in informal formal and informal instifutions. The formal
educational institution that is familiar in our daily lives is schaol. Lighting is one of the comfort
factors in the classroom. Classrooms at SMK Pluit Raya North Jakarta during study hours use
lights to illuminate the room. The purpose of this research is to find out the condition of natural
lighting intensity in the classroom. Why does the classroom use artificial light as the main lighting.
The method used in this research is a quantitative method in the form of measuring the intensity of
light using lux meters and then calculating the average light intensity. In addition, this research
uses Dialux Evo 8.0 software simulation method. The use of software aims to simulate experirments
with variables of the material used. The results of the measurement of light intensity shows that the
lighting intensity in the class is above the recommended SNI standard which is 250 lux. This
condition is influenced by the orientation of the window opening that faces south so that the
classroom becomes very bright. To anticipate the glare entering the classroom and to take
advantage of sunlight, the recommendations issued were the results of simulation experiments with
the Dialux Evo 8.0 software fool,

Keyword: evaluation, natural lighting, cfassrooms

1. PENDAHULUAN perlukan ofeh manusia untuk melihat objek
secara visual. Dengan cahaya yang

Sekaolah adalah sarana menuntut ilmu. dipantulkan cleh objek-objek tersebutlah maka
Selain itu, desain sekolah yang baik dapat kita dapat melihatnya secara jelas sehingga,
membuat setiap warga sekolah termotivasi akan menimbulkan nyaman jika pencahayaan
dan dapat merasa diterima di lingkungan yang di dapatkan secara cukup. Level
tersebut dan nyaman selama proses belajar pencahayaan yang memadai dapat
mengajar Perkins (2001) dalam Dora (2011). meningkatkan produktifitas dan  perfoma,
Beberapa faktor kenyamanan di dalam kelas mengurangi mata leleah, serta dapat
salah satunya adalah cahaya, Cahaya di meningkatkan kegiatan di dalam kefas. Avesta
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dkk (2017) mengatakan bahwa bangunan
yang menerima cahaya matahari adalah hal
yang mendasar bagi arsitektur.

Pada perencanaan bangunan,
perencana harus mempertimbangkan
pemanfaatan pencahayaan alami yang optimal
melalui bukaan bangunan. Pada proses
perancangan faktor orientasi berpengaruh
ternadap perletakan massa bangunan dimana
pengaturan perletakan, bentuk dan ukuran
Hukaan, menjadi salah satu tantangan bagi
perencana bangunan, karena arah jatuh sinar
matahari menjadi pertimbangan penting dalam
optimalisasi pencahayaan alami di siang hari.
Dengan latar belakang inilah, penilitian akan
membahas tentang analisa pencahayaan
alami terhadap bukaan jendela pada ruang
kelas.

SMK Puit Raya merupakan sekolah
islam swasta satu-satunya yang berada di
Pluit Raya Jakarta Utara. Bangunan memiliki
tiga lantai di lantai 1 di pergunakan untuk SD
dan para staff, di lantai 2 di pergunakan untuk
SMP dan para staff sedangkan di lantai 3 di
pergunakan untuk SMK dan para staff. Tetapi
dalam penelitian int yang akan di analisa
adalah ruang kelas X-AP 1 SMK yang
terdapat di lantai 3. Pemilihan ini karena
ruangan Kkelas berada di lantai atas yang
cukup untuk mendapatkan pencahayaan alami
sebagai penerangan di dalamn kelas.

Gambar 1. Tampak depan SMK Pluit Raya
Sumber : Observasi, 2018

2. METODOLOGI
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Dalam Penilitian ini metode yang di
gunakan adalah metode kuantitatif dengan
pendekatan eksperimental. Eksperimen dapat
didefinikasikan sebagai metode sistematis
guna membangun hubungan sebab akibat
vang di gunakan.

21, Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penilitian ini
menggunakan cara observasi  lapangan
pengumpulan  data  berupa pengukuran
intensitas pencahayaan alami di dalam kelas
SMK tingkat dua AP-1 pengukuran di lakukan

untuk  mencari  tahu kondisi intensitas
pencahayaan alami di datam ruang kelas apa
pengaruhnya dengan kenyamanan bagi

penghuni kelas. [nstrumen yang di gunakan
adalah Lux meter LX-1010B dan tabel hasil
pengukuran intensitas cahaya sesuai dengan
titik ukur yang sudah di tentukan.

Pengukuran dilakukan dengan
mengambil titk pedoman sebesar 1/3.d pada
seluruh area ruang, setinggi bidang kerja yaitu
0,75 m dari atas permukaan lantai. Penentuan
titik ukur menggunakan standart SNI 03-2396-
2001 tentang pengukuran intensitas

pencahayaan alami.
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Gambar 2. Denah Titik Ukur
Sumber: Observasi, 2018
Pengukuran tingkat  pencahayaan
dilakukan tiga kali dalam satu  han.

Pengukuran di lakukan pada pagi hari (08:00
WIB)}, Siang hari (12:00 WIB), dan sore hari
{15:00 WIB). Penentuan pemilihan wakfu di
pilih berdasarkan di mulainya aktifitas di dalam
kelas yaitu (07:00 WIB) sampai dengan (15:00
WIB).

2.2, Metode Pengolahan Data




Jenis dan tahapan dalam peniliian ini
mengacu pada tujuan yang ingin di capai
yaiu, untuk mengetahui intensitas
pencahayaan alami pada ruang xelas di SMK
Pluit Raya Jakarta utara, dengan pendekatan
metode kuantitatif. metode kuantitatif yaitu
pengukuran intensitas cahaya di dalam kelas
yang di hitung intesitas pencahayaan setiap
jam dan di buatkan grafik pencahayaan dalam
satu harl. Pada pembahasan analisis data
metode yang di gunakan yaitu metode berpikir
secara deduktif komoratif yaitu data di analisis
berdasarkan studi teori yang ada kemudian di
bandingkan penerapnya pada ruangan yang di
teliti kuantitas pencahayaan alami.

langkah selanjutnya yaitu melakukan
eksperimen dengan tujuan untuk medapatkan
rekomendasi dari hasil altemative yang telah
di diuji. Pada rekomendasi desain metode
yang digunakan dengan melakukan ufi
altematif yangdi terapkan pada masing-
masing variabel yaitu shading device, warna,
material pada lantai, dinding, ptafon dengan
menggunakan instrument simulasi  yaitu
DIAtux evo 8.0.

2.3. Sampling Penelitian

Objek pada penilitian ini adalah ruang
kelas sekolah SMK Pluit Raya Jakarta Utara.
bangunan ini dipilih menjadi objek penelitian di
pilih berdasarkan lokasi sekolah yang berada
di antara pusat perbelanjaan mall dan pabrik
minyak. Dimana kualitas dan kuantitas
sekolah perlu di perhatikan seperti suhu,
sirkulasi udara dan pencahayaan.

Objek penelitian berlokasi Piuit Raya
bertempat  JIl.  Jembatan Tiga  No.1,
RT.23/RW.8, Penjaringan, Kota Jakarta Utara.
Sekolah ini di bangun oleh yayasan swasta
AL-Mukhilisiin pada tahun 1983. SMK Pluit
Raya di ketuai oleh Drs.Hj.Harun Al-rasid. MSD

Gambar 3. Peta Lokasi Penifitian
Sumber : Goggle map, 2018

Lingkup yang di ambil hanya 1 ruang
kelas IX-AK-2 dengan jumtah murid laki-laki 22
orang, perempuan 18 orang dan jumlah
semua murid yaitu 40 orang. Memiliki tipologi
bentuk ruangan persegi dengan sistem
bukaan jendela kaca geser menyatu dengan
ventilasi. Berikut data fisik ruang kelas

Data fisik ruang:

1. Luasruangan 13.850 m?

2. Plafon gypsum warna putih tinggi 3.45
m

3. Material lantai keramik 20x80 wama
putih

4, meja dan kursi kayu warmna abu-abu
dan dan unggu lavender, meja dan
kursi kayu warna abu-abu terdapat
empat titik air conditioner (AC)

5. jenis papan tulis whiteboard

6. Tirai warna hijau
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Gambar 4 Ruang Dalam Kelas
Sumber : Observasi, 2018

Ruang kelas sebagian menggunakan
tirai dan sebagian tidak menggunakan tirai.
untuk ruang kelas IX AK-2 menggunakan tirai
berwama hijau. Penggunaan tirai karna posisi
bukaan jendela menghadap barat.

Gambar 5 Bukaan Ruang Kelas
Sumber : Observasi, 2018



3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Pengukuran Hari ke-1

Dari hasil data analisa selama 4 hari
maka dapat di simpulkan bahwa oluminasi di
dalam ruang kelas tinggi atau di atas standar
SNI yaitu 250 lux. Kondisi ini di pengaruhi
orientasi bangunan mengahadap selatan dan
juga material yang di gunakan pada interior
ruang Kelas berikut tabel kesimpulan untuk
hasil semua titik dan jam dalam satu hari,

Tabel 1 Kesimpulan Pengukuran hari ke-1
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Hari pertama dari tabel berikut dapat di
simpulkan bahwa rata-rata intensitas cahaya
yang mendekati standar SNI adalah di jam
15:00 WIB. Dan yang paling tinggi vyaitu di
jam 12 kondisi jendela terbuka vyaitu 705lux.
Hasil yang di dapat dari tabel kesimpulan
yailu pembagian dari rata-rata yang sudah di
jumlahkan dari semua titik ukur lalu di bagi

dengan julah titik ukur yang ada.

3.2. Hasil Pengukuran hari ke-2

Tabel 2 Kesimpulan Pengukuran hari ke-2
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Hari kedua kesimpulan dari
pengukuran intensitas cahaya di hari ke-2
yaitu dapat di lihat dari tabel bahwa yang
sesuai dengan standar SNI hanya di jam
tertentu yaitu di jam 08:00 WIB dengan
kandisi jendela terbuka. Mengapa demikian
kKarna cuaca di hari ke-2 di pagi har yaitu
mendung. Dan hari ke ketiga intensitas
pencahayaan melebihi SNI,

74

3.3. Hasil Pengukuran Hari ke-3

Tahel 3 Kesimpulan Pengukuran hari ke-
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Sumber: Data Penulis, 2018

Hari ketiga pengukuran intensitas
cahaya menggunakan Lux meter dalam tabel
ke tiga bahwa rata-rata intesitas cahaya yang
paling tinggi yaite keadaan jendela terbuka
sebesar 322 |ux. Dan yang paling rendah
adalah 183 lux kondisi jendela tertutup pada
jam 12:00 WIB.

3.4. Hasil Pengukuran Hari ke-4

Tabel 4 Kesimputan Pengukuran hari ke-4
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Sumber: Data Penulis, 2018

Hari ke empat pengukuran intensitas
cahaya menggunakan Lux meter dalam tabel
ke empat bahwa rata-rata intesitas cahaya
yang paling tinggi vaitu kedaan jendelz
terbuka % sebesar 325 lux. Dan yang paling
rendah adalah 231 lux kondisi jendela tertutup
pada jam 15:00 WIB.

3.5,  Hasil Simulasi Dialux Evo 8.0 di jam
08:00 WIB

Dari gambar 6 dapat di simpulkan
bahwa dalam range yang di gunakan antara
200-280 lux. Intensitas cahaya vyang di
hasitkan dapat dilihat melalui renderasi
warna yang menunjukan bahwa area yang
paling dekal dengan jendela memiliki tingat
intensitas (warna crange) pada nilai 240 lux
sampai dengan 275 lux. Maka dari gambar
renderasi warna intensitas cahaya dapat di
simpulkan hasil, sebagai berikut:



Perubahan  Reflectifitas
menjadi 70.1%.
Perubahan Reflectifitas Wall 47.3% menjadi
82.2%.

Perubahan Reflectifitas Floor 73.5% menjadi
44 2%.

Ceiling  63.2%

Gambar 6 Renderasi Warna Pukul 08:00
Sumber : Simulasi, 2018

Rata-rata ruang kelas setelah dilakukan
simulasi dan perubahan materal di jam
08:00 WIB adalah 294lux. Dari sebelumnya
saat penggukuran intensitas cahaya dapat
mencapai nitai 302hux.

3.6. Hasil Simulasi Dialux Evo 8.0 di jam
12:00 WIB

Gambar 7 Renderasi Warna Pukul 12:00
Sumber : Simulasi, 2018

Simulasi  kedua vyaitu di lakukan
pengukuran intensitas cahaya di jam 12:00
WIB. Dengan material yang di gunakan
sama dengan perubahan yang sudah di
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3.7.

jelaskan  sebelumnya maka dar hasil
simulasi di  jam 12:00 WIB dapat di
simpulkan bahwa dalam range yang di
gunakan antara 200-280 lux. Intensitas
cahaya yang di hasilkan dapat dilihat melalui
renderasi wama yang menunjukan bahwa
area yang paling dekat dengan jendela
memiliki tingkat intensitas (warna crange)
pada nilai 240 lux sampat dengan 345 [ux.
Titik ukur yang berada dekat dengan pintu
memiliki nikat 143 jux, 204 lux, 193 lux dan
sampai 144 lux.

Rata-rala ruang kelas setelah
dilakukan simulasi dan perubahan material di
jam 12:00 WIB adalah 257lux. Dari
sebelumnya saat penggukuran intensitas
cahaya dapat mencapai nilai 348lux.

Hasil Simulasi Dialux Evo 8.0 di jam
15:00 WIB

Gambar 8 Renderasi Warna Pukul 15:00
Sumber : Simulasi, 2018

Simulasi  ketiga vaitu di takukan
pengukuran intensitas cahaya di jam 13:00
WIB. Dengan material yang di gunakan sama
dengan perubahan yang sudah di jelaskan
sebelumnya maka dari hasil simulasi di jam

13:00 WIB dapat di simpulkan bahwa.
Intensitas cahaya yang di hasilkan dapat
dilihat melalui renderasi warna vyang

menunjukan bahwa semua area dinding kelas
memiliki tingkat intensitas (warna orange}
begitun dengan area yang berdekatan dengan
bukaan jendela di baris kedua dengan warna
orange titk B dan F pada nilai 36% lux dan
394 lux. rata-rata ruang kelas selelah
dilakukan simulasi dan perubahan material di
jam 1500 WIB adalah 263lux. Dari
sebelumnya saat penggukuran intensitas
cahaya dapat mencapai nilai 227lux.




4, KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan

Tingkat refleksi cahaya dan tingkat rasio
luminasi ruangan di tentukan dari kualitas dan
kuantitas iluminasi refleksi cahaya. Refleksi
cahaya terjadi kama adanya bidang vyang
memantutkan cahaya masuk ke bidang
tersebut. Faktor refleksi yang terjadi sangat
berpengaruh terhadap pemberian warma pada
bidang tersebut. Mengigat teori yag sudah di
jelaskan sebelumnya bahwa pada ruangan
pendidikan refleksi cahaya terjadi pada
dinding, langit-langit, lantai dan papan tulis.
Tingkat reflektifitas yang di butuhkan pada
langit-fangit  maksimal  80%  hasit  dari
eksperimen 70.1% yang sebelumnya 63.2%,
dinding 80% hasil dari eksperimen 82.2%
yang sebelumnya 47.3%, papan tulis 40-60%,
dan lantai 80%.

Gambar 9 Denah 3D Kelas Sebelum
Sumber : Simuiasi, 2018

Dengan hasil pengukuran langsung
yang hasilnya dikatakan melebihi maka di
lakukan  simulasi  eksperimen sebagai
berikut:

Eksperimen yang di lakukan yailu
merubah  material di dalam kelas dan
penambahan pada fasad yaitu roller blind
dengan sistem hella. Perubahan material
wama dinding interior, warna pada kursi dan
meja, wama langit-langit, dan warna
keramik. Hasil yang di dapat yaitu reflektifitas
cahaya yang di pantulkan melalui dinding,
langit-tangit, dan lantai meningkat. Infensitas
czhaya yang berdekatan dengan bukaan
cahaya pun menurun dari sebelumnya.
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Gambar 10 Interior Kelas Sebelum
Sumber : Simulasi, 2018

Denah eksisting penggunaan cat warna
lavender dengan refleksi faktomya 47%
perubahan dengan penggunaan cat wama
creambutter dengan refleksi wama 82.2%.
Tampak belakang warna furmiture sebelumnya
berwama silver grey dengan reflektifitas
faktornya 32% perubahan dengan
penggunaan cat beige brown reflektifitas
faktonya 13% perubahan ini di lakukan
dengan tujuan cahaya yang sudah terpantul
dari lantai dan dinding saat sampai pada meja
tingkat cahaya tidak [agi meningkat karna
refleklifitas faktor yang rendah itu sebabnya
cahaya tidak tinggi di titik pengukuran
tersebut. Apabila sebelumnya penggunaan
warna  silver grey vyang tinggi faktor
reflektifiasnya. Warna cream ini membuat
suasana kelas menjadi  Iebih terang.
Penggunaan kombinasi wama dan material
dapat menurunkan tingkat pencahayaan ruang

Gambar 11 Eksterior Kelas Sebelum
Sumber ; Simulasi, 2018

Penggunaan cat warna pada kusen
fendela terjadi perubahan yaitu menggunakan
warna black dengan reflektifitas faktornya
yaitu 10 % dari sebelumnya warna putih
dengan reflektifitas fakltornya 70%. Warna
pada dinding eksterior tidak mengalami
perubahan karna mengigat biaya perubahan
yang besar untuk di keluarkan apabila wamna
ekstericr di rubah.




4.2. Saran/Rekomendasi

Rekomendasi yang di sarankan dalam
penilitian ini adalah hasil dari eksperimen yang
telah di buat yaitu perubahan pada material
cat dinding, furniture, langit-langit dan lantai.
Penggunaan cat dinding wama creambutter
dengan refleksi warna 82.2% dan warna
furniture pada meja dan kursi dengan cat
beige brown reflektifitas faktomya 13%.
Tujuanya yaiu cahaya yang sudah terpantul
dari lantai dan dinding saat sampai pada meja
tingkat cahaya tidak lagi meningkat karna
reflektifitas faktor yang rendah itu sebabnya
cahaya tidak ™ tinggi di titk pengukuran
tersebut.

Gambar 12 Denah 3D Kelas Sesudah
Sumber : Simulasi, 2018

Posisi jendela dan dimensi bukaan
dan cat wama eksterior tidak perlu di rubah
karna akan memakan banyak anggaran biaya
hanya safa pada fasad penggunaan dengan
roller blind sebagai shading pengganti ftirai
memiliki nilai tambah secara visual

Gambar 13 Interior Kelas Sesudah
Sumber : Simuliasi, 2018

Penggunaan fumiture kayu pada ruang kelas
dengan warna beige brown dengan reflektifitas
faktor yang rendah membuat bidang kerja
pada meja tidak membuat intensitas menjadi
tinggi sehingga cahaya dapat di terima mata.
Peniliti merekomenadasikan untuk di tanami
tanaman sekitar kelas karna tanaman dapat
mereduksi panas cahaya matahari langsung,
tanaman berfungsi sebagai shadding alami
sehingga sinar matahari yang masuk adalah
sinar maiahari yang sudah terbayangi.

Gambar 14 Eksterior Kelas Sesudah
Sumber ; Simulasi, 2018

Penggunaan roller blind bertujuan
sebagai shading filter atau penahan cahaya
matahari supaya tidak masuk ke dalam ruangan
secara langsung.
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Gambar 15 Detail Roller Blind
Sumber : Simulasi, 2018
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